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PERAN PSIKOLOGI KOMUNIKASJ DALAM MEMBINA 

RELASJINTERPERSONAL 

I. Definisi dan Ruang Lingkup Psikologi Komuoikasi 

Sampai saat ini di dalam masyarakat masih sering terjadi kerancuan 

dalam memahami disiplin ilmu psikologi. Menurut etimologisnya psikologi 

berasal dari kata psyche . Psyche adalah nama dari dewi Y unani yaitu dewi 

kehidupan, sehingga psyche diartikan sebagai jiwa dan logos artinya ilmu, 

yang pada akhirnya psikologi disebnt llmu Jtwa. Psikologi mengalami 

perkembangannya secara pesat pada awal a bad ke-19 . Pada waktu itu mulai 

banyak diadakan eksperimen, baik yang bersifat psikologis maupun kimia yang 

mencakup ieaksi manusia pada kondisi tertentu. Demikian juga halnya dengan 

psikologi kornunikasi yang dirasakan penting fungsinya dalam berinteraksi 

dengan masyarakat. 

Jika ditinjau dalam ilmu psikologi, komunikasi mempunyai makna yang 

luas, meliputi segala penyampaian energi, ge lombang s uara , tanda diantara 

tempat, s istem atau. organisasi. Kata komunikasi sendiri dipergunakan sebagai 

proses, sebagai pesan, sebagai pengaruh ata u secara khusus sebagai pesan 

pas1en dalam psikoterapi. Sehingga psikogi rnenyehut komunikasi pada 

penyampaian energi dari alat-alat indra ke otak, pada penstiwa penerimaan dan 

pengolahan inforrnasi , pada proses saling mempengaruhi diantara berbagai 

sistern dalam diri organisme. Psikologi juga mencoba menganali sa se luruh 

komponen yang terlibat dalam proses komunikasi pada diri komunikan atan 
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setiap peserta komunikasi . Psikologi memberikan karakteristik manusia 

komunikan serta faktor-faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi 

perilaku komunikasinya. Pada komunikator, psikologi melacak sifat-sifatnya, 

psikogi j uga tertarik pada komunikasi diantara individu. Bagaimana pesan dari 

seorang indi vi du menjadi stimulus yang rnenimbulkan respon pada individu 

yang lain. Psikogi bahkan meneliti lambang-lambang yang disampaikan. 

Psikologi meneliti proses mengungkapkan pikiran menjadi lambang, bentuk­

bentuk lambang, dan pengaruh larnbang terhadap perilaku manusia. Penelitian 

ini melahirkan ilmu blasteran antara psikologi dan linguistik, psikolinguistik 

(dalam Rakhmat, 1992). Pada saat pesan sampai pada diri komunikator, 

psikologi melihat ke dalam proses penerimaan pesan, menganalisa faktor­

faktor perso nal dan situasional yang mempengaruhinya, dan menjelaskan 

berbagai corak komunikan ketika sendirian atau dalam kelompok. Akhimya, 

komunikasi boleh ditujukan untuk memberi informasi, menghibur atau 

mempengaruhi. Lazim disebut komunikasi persuasif, amat erat kaitannya 

dengan psikologi. Persuasif itu sendiri dapat didefinisikan sebagai proses 

mempengaruhi dan mengendalikan perilaku orang lain melalui pendekatan 

psikogis. 

Walaupun persuasif merupakan bidang yang memerlukan buku tersediri, 

namun termasuk ke dalam cabang ilmu psikologi komunikasi. Ketika 

komunikasi dikenal sebagai proses rriempengaruhi orang lain, disiplin-disiplin 

yang lain menambah perhatian yang sama besarnya seperti psikologi . Yang 

agak rnenetap mempelajari kornunikasi adalah sosiologi, filsafat dan psikologi. 
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Sosiologi mempelajari interaksi sosial. Interaksi sosial harus didahului oleh 

kontak dan komunikasi. Karena itu, setiap ilmu sosiologi harus didahului oleh 

kontak dan komunikasi yang menyinggung lebih menonjol kepada komunikasi 

yang efektif. 

Dalam dunia modern, komunikasi bukan saja mendasari interaksi sosial. 

Teknologi komunikasi telah berkembang begitu rupa sehingga tidak ada satu 

masyarakat modern yang mampu bertahan tanpa komunikasi . Colin Cherry 

( dalam Rahmat, 1992) mendefinisikan kornunikasi sebagai " usaha untuk 

membuat satuan sosial dari individu dengan menggunakan bahasa atau tanda, 

merniliki serangkaian peraturan untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan" . 

Sementara itu Harnack dan test (dalam Rahmat, 1992) menganggap komunikasi 

sebagai proses interaksi diantara orang untuk tuj uan integrasi intra personal dan 

interpersonal. Edwin Neuman (dalam Rahmat, 1992) mendefinisikan 

komunikasi sebagai proses untuk mengubah kelompok manusia menjadi 

kelompok yang berfungsi. Sedangkan aliran sosiologi banyak mewamai studi 

komunikasi dengan aliran interaksi simbolik. 

Filsafat sudah lama menaruh perhatian pada komunikasi , sejak 

kelompok sophist yang menjual retorika pada orang-orang Yunani , tatapi 

filsafat tidak melihat komunikasi sebagai alat untuk memperkokoh tujuan 

kelompok, seperti pandangan sosiologi. Filsafat meneliti kornunikasi secara 

.. 
kritis dan dialektis. Filsafat mempersoalkan apakah hakikat manusia 

komunikan, dan bagaimana ia menggunakan komunikasi untuk berhubungan 

dengan realitas lain di alam semesta ini, apakah kemampuan berkomunikasi 
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ditentukan oleh sifat-sifat jiwa manusia atau oleh pengalaman, bagaimana 

proses komunikasi berlangsung kongnisi, ke afeksi, sampai perilaku, apakah 

medium komunikasi merupakan faktor sentral dalam proses penilaian manusia 

dan sebagainya. Bila sosiologi melihat posisi komunikasi dalam hubungan 

timbal balik antara manusia dengan alam semesta sebagai gejala perilaku, 

komunikasi dipelajari bermacam-macam disiplin ilmu. Akhir-akhir ini dunia 

psikoterapeutik misalnya, dalam teknik penyembuhan jiwa, mengenal metode 

baru : komunikasi terapeutik (therapeutik communication) dengan metode ini , 

seorang tempts mengarahkan komunikasi begitu rupa sehingga pasien 

dihadapkan pada situasi dan pertukaran pesan yang dapat menimbulkan 

hubungan sosial yang bermanfaat. Komunikasi terapeutik rnemandan g 

gangguan Jiwa bersurnber pada gangguan komunikasi , pada ketidakmampuan 

pasien untuk mengungkapkan dirinya. Pendeknya meluruskan jiwa orang 

diperoleh dengan meluruskan caranya berkomunikasi. 

Berbeda arti pentingnya komunikasi menurut komunikasi antar peribadi 

manusia membutuhkan . dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin 

komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah 

kebutuhan di dalam diri manusta yang hanya dapat dipuaskan lewat 

kornunikasi dengan semuanya. Oleh karena itu, penting bagi kita menjadi 

terampil berkornunikasi (dalarn supratiknya, 1995). 

l. Komunikasi antar pribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial 

kita . Perkembangan kita sejak masa bayi sampai dewasa mengikuti pola 

semakin meluasnya ketergantungan kita pada orang lain. Diawali dengan 
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ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibu pada masa bayi, 

lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin luas 

dengan bertambahnya usia kita. Bersamaan proses itu, perkembangan 

intelektual dan sosial kita sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita 

dengan orang lain itu. 

2. Identitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan 

orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain , secara sadar maupun 

tidak sadar kita mengamati , memperhatikan dan mencatat dalam hati 

semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain terhadap diri kita. Kita 

menjadi tahu bagaimana pandangan orang lain itu tentang diri kita . Berkat 

pe rtolongan komunikasi dengan orang lain kita dapat menemukan diri , 

yaitu mengetahui siapa diri kita sebenarnya. 

3. Dalam rangka memahami realitas disekeliling kita serta menguji kebenaran 

kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang dunia disekitar kita, 

kita perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan pengertian orang 

lain tentang realitas yang sama. Tentu saja, perbandingan sosial (social 

comparison) semacam itu hanya dapat kita lakukan lewat komunikasi 

dengan orang lain. 

4. Kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas 

komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain. Lebih-lebih orang yang 

merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figures) dalam hidup kita. 

Bila hubungan kita dengan orang lain diliputi berbagai masalah , maka 

tentu kita akan menderita, merasa sedih , cemas , frustrasi. Bila kita 
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kernudian menarik diri dan menghindari dari orang lain. Maka rasa sep1 

dan terasing yang mungkin kita alamipun tentu akan menimbulkan 

penderitaan, bukan hanya penderitaan emosional atau batin, bahkan 

m ungkin j uga penderi taan fisi k. 

Agar merasa bahagia, kita membutuhkan konfirmasi dari orang lain , 

yakni pengakuan berupa tanggapan dari orang lain yang menunj ukkan bahwa 

diri kita normal, sehat dan berharga. 

Lawan dari konfirmasi adalah diskonfirmasi , yakni penolakan dari oran g 

lain berupa tanggapan yang rnenunjuukan bahwa diri kita abnormal , tidak sehat 

dan tidak berbarga. 

Agar mampu memulai , mengembangkan dan memelihara komunikas i 

yang akrab, hangat, dan produktif dengan orang lain , kita perlu memiliki 

J umlah keterampilan dasar komunikasi antara lain : 

1. Kita hams mampu saling memahami secara rinci , kemampuan ini cukup 

beberapa sub kemampuan, yaitu : sikap percaya, pembukaan keinsyafan 

diri dan penerimaan diri . Agar dapat saling memahami, pertama-tama kita 

harus saling percaya. Sesudah saling percaya kita hams saling mernbuka 

diri yakni saling mengungkapkan tanggapan kita terhadap situasi yang 

sedang kita hadapi , termasuk kata-kata yang diucapakan atau perbuatan 

yang dilakukan oleh lawan komunikasi kita. Untuk. dapat membuka diri 

seperti itu tentu saja sebelumnya kita hams menginsyafi diri kita yaitu 

menyadari perasaan-perasaan kita maupun tanggapan-tanggapan batin 

lainnya. Narnun, untuk dapat sarnpai pada keinsyafan diri semacarn itu , 
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kita perlu menerima diri, menerima dan mengakui perasaaan pikiran kita, 

bukan menyangkal, menekan, atau membunyikannya, selain itu kita juga 

harus mampu mendengarkan orang lain. Membuka diri pada orang lain dan 

mendengarkan dengan penuh perhatian ketika orang lain sedang membuka 

diri kepada kita adalah cara yang itu untuk memulai dan memelihara 

komunikasi. 

2. Kita j uga hams mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan kita 

secara tepat dan jelas. Kemampuan ini juga hams disertai kemampuan 

menunj ukkan sikap hangat dan rasa senang serta kemampuan 

mendengarkan dengan cara yang rnenunjukkan bahwa kita memahami 

lawan komunikasi kita dengan saling mengungkapkan pikiran, perasaan 

dan sa ling mendengarkan kita memulai , mengernbangkan dan memelihara 

komunikasi dengan orang lain. 

3. Kita harus ma1n.pu saling 1nenerima dan saling me1nberikan dukungan dan 

sating menolong. Kita hams mampu sating menanggapi keluhan orang lain 

dengan cara-cara yang bersifat menolong, · yaitu menunjukkan sikap 

memahami lawan komunikasi dan bersedia menolong sambil memberikan 

bimbingan dan contoh seperlunya, agar orang tersebut rnarnpu rnenemukan 

pemecahan-pemecahan yang konstruktif terhadap masalahnya. 

4. Kita harus mampu rnernecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah antar 

' 
peribadi yang mungkin muncul dalam komunikasi kita dengan orang lain, 

dengan cara-cara yang semakin mendekatkan kita dengan lawan 

komunikasi kita dan menjadikan komunikasi kita itu semakin tumbuh dan 
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berkembang. Kemampuan ini sangat penting untuk mengembangkan dan 

menjaga kelangsungan komunikasi. 

Keterampilan herkomunikasi bukan merupakan kemampuan yang kita 

bawa sejak lahir dan juga tidak akan muncul secara tiba-tiba saat kita 

memerlukannya. Keterampilan tersebut hams kita pelajari dan latih seperti 

keterampilan-keterampilan lainnya, keterampilan komunikasi ini dibagi atas : 

pertama 

kedua , 

ketiga , 

keempat 

kelima 

, kita harus menyadari mengapa keterampilan berkomu-

nikasi ini pe ntin g kita kuasai dan apa rnanfaatn ya ba gi 

ki ta . 

kita barus memabami arti keterampilan berkomunikasi 

dan be ntuk - bentuk perilaku komponenn ya yang perlu 

kita kuasai untuk mewujudkan keterampilan itu . 

kita har us rajin mencari atau menemukan situasi -

situasi dimana kita dapat mempraktekkan keterampilan 

terse but. 

kita tidak boleh segan atau malu meminta bantuan 

orang lain untuk memantau usaha kita serta memberi­

kan penilaian tentang kemajuan yang sudah kita capai 

maupun kekurangan yang masih kita miliki. 

, kita tidak boleh bosan belajar atau berlatih keterampi­

lan berkomunikasi tersebut harus kita praktikkan terus-

menerus . 
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keenam 

Ketuj uh 

kese I uruhan la ti han tersebut harus ki ta bagi dalam 

satuan-satuan atau bagian-bagian tertentu , agar setiap 

kali dapat kita rasakan keberhasilan usaha kita. 

Misalnya , berlatih membangun sikap percaya , 

mengungkapkan pikiran secara jelas , mendengarkan, 

dan sebagainya. 

akan sangat menolong kita bila kita dapat menemukan 

teman yang dapat kita ajak sebagai lawan berlatih. 

Kedelapan , keterampilan berkomunikasi dengan seluruh komponen 

atau bagiannya tersebut harus terus-rnenerus kita latih 

dan praktikkan, sarnpai akhirnya menjadi bagian dari 

din kita. 

Seluruh rangkaian dalam keterampilan berkomunikasi dapat 

dilakukan dengan metode belajar yang disebut experiential learning atau 

belajar melalui pengalaman. Metode belajar yang oleh banyak ahli dipandang 

paling efektif dalam belajar di bidang afektif, termasuk mempelajari tahapan­

tahapan dalam keterampilan berkomunikasi antara lain : 

Tahap Pertama Kita mencan kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman pribadi konkret berkaitan dengan hal yang 

mgm kita pelajari. Misalnya, kita ingin belajar 

mengungkapkan perasaan secara jeas dan tepa, kita ajak 

seorang teman untuk berkomunikasi dengan fokus 

saling mengungkapkan perasaan. 
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Tahap Kedua 

Tahap Ketiga 

Tahap Keempat 

Kita lakukan refleksi, observasi atau pemeriksaan atas 

pengalaman pribadi yang baru kita peroleh . Apa saja 

yang kita alami, kita rasakan selama menjalani 

pengalaman konkret tersebut. 

Dari hasil refleksi tersebut kita dapat merumuskan 

prinsip-prinsip, menemukan konsep-konsep. Misalnya, 

Ungkapan perasaan menjadi mudah ditangkap lawan 

komunikasi dengan cara menyebutkan nama perasaan 

itu . Tentu saja hal itu menuntut keberanian. 

Membuat kesimpulan - kesimpulan pribadi untuk 

dipraktekkan. Kadang-kadang kesimpulan itu masih 

berupa hipotesis. Benar atau tidaknya dapat dibuktikan 

dengan mempraktikkannya. 

Dalam berkomunikasi , pembukaan diri (self-disclosure) 

merupakan salah satu komponen yang penting. Pembukaan diri adalah 

mengungkapan diri atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita 

hadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang 

berguna untuk memahami tanggapan kita dimasa kini tersebut. Tanggapan 

terhadap orang lain atau terhadap kejadian tertentu lebih melibatkan perasaan. 

Membuka diri berarti membagikan kepada orang lain perasaan kita terhadap 

suatu yang telah dikatakannya atau dilakukannya, atau perasaan kita terhadap 

kejaian-kejadian yang baru saja kita saksikan. Membuka diri tidak sama 

dengan mengungkapkan detail-detail intim dari masa lalu kita. Mengungkapkan 
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hal-hal yang sangat pribadi dimasa lalu dapat menimbulkan perasaan intim 

untuk sesaat. Hubungan sejati terbina dengan mengungkapkan reaksi-reaksi 

kitaterhadap aneka kejadian yang kita alami bersama atau terhadap apa yang di 

katakan atau dilakukan oleh lawan komunikasi kita. Orang lain mengenal diri 

kita tidak dengan menyelidiki masa lalu kita, melainkan dengan mengetahui 

cara kita bereaksi. masa lalu hanya berguna sejauh mampu menjelaskan 

perilaku kita dimasa kini. Pembukaan diri memiliki dua sisi , yaitu bersikap 

terbuka kepada yang lain dan bersikap terbuka bagi yang lain. Kedua proses 

yang dapat berlangsung secara serentak apabila terjadi pada kedua belah pihak 

akan membuahkan relasi yang terbuka antara kita dan orang lain. pembukaan 

di ri bermanfaat, yakni : 

l . Pembukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang sehat antara dua 

orang. 

2. Semakin kita bersikap terbuka kepada orang lain, semakin orang lain 

tersebut akan menyukai diri kita. Akibatnya, ia akan semakin rnembuka 

diri kepada kita. 

3. Orang yang rela membuka diri kepada orang lain terbukti cenderung 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut : Kompeten , terbuka, ekstrover, 

fleksibel , adaptif, dan inteligen, yakni sebagian dari ciri-ciri otang yang 

masak dan bahagia. 

4. Membuka diri kepada orang lain merupakan daras relasi yang 

memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri kita sendiri maupun 

dengan orang lain. 
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5. Membuka diri berarti bersikap realistik. Maka, pembukaan diri kita 

haruslah juju, tulus dan Autentik. 

Seperti sudah dikatakan, selain membuka diri kepada orang lain, kita 

pun harus membuka diri bagi orang lainagar dapat menjalin relasi yang baik 

dengannya. Terbuka bagi orang lain berarti menunjukkan bahwa kita menaruh 

perhatian pada perasaannya terhadap kata-kata atau perbuatan kita. Artinya, 

kita menerima pernbukaan dirinya. Kita rela atau mau mendengarkan reaksi 

atau tanggapannya terhadap situasi yang sedang di hadapinya kini maupun 

terhadap kata-kata dan perbuatan kita menurut ajaran Johnson ( dalam 

Supraktiknya, 1995 ). 

Kita tidak mungkin mengungkapkan perasaan-perasaan dan reaksi­

reaksi lainnya bila kita tidak mengenal semuanya. Menginsafi bagaimana kita 

bereaksi terhadap aneka situasi dan terdapat apa saja yang kita sukai maupun 

tidak sukai, merupakan langkah pertama kearah pemahaman diri dan 

pembuatan keputusan apakah kita berniat mengubah pola perilaku tertentu 

yang kita miliki kini , kearah pola perilaku baru yang lebih efektif. Ada dua 

cara untuk menjadi lebih memahami diri sendiri : 

Pertama : "Mendengarkan " diri kita sendiri agar mengenal bagaimana 

perasaan dan reaksi kita, serta apa yang menyebabkan perasaan-perasaan dan 

reaksi-reaksi kita itu. Caranya, dengan mengungkapkan perasaan-perasaan dan 

reaksi-reaksi kita itu kepada seseorang yang kita percaya. Pembukaan diri 

menghasilkan pemahaman diri yang semakin mendalam. 
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Kedua : dengan meminta umpan balik dari orang lain tentang pandangan 

mereka terhadap diri kita dan bagaimana reaksi mereka terhadap perilaku kita . 

Umpan balik dari orang lain yang kita percaya memang dapat meningkatkan 

pemahaman diri kita , yakni membuat kita sadar pada aspek-aspek diri serat 

konsekkuensi-konsekuensi perilaku kita yang tidak pernah kita sadari 

sebelumnya. Kita menerima umpan balik dari orang lain apabila orang tersebut 

mau mengungkapkan cara ia menanggapi perilaku kita. Tujuan umpan balik 

adalah memberikan informasi konstruktif untuik menolong kita menyadari 

bagaimana perilaku kita dipersepsikan oleh orang lain dan mempengaruhinya. 

Urnpan balik yang paling bermanfaat adalah yang mampu rnenunj ukkan kepada 

kita bahwa perilaku kita tidak atau belum seefektif sebagaimana kita harapkan , 

sehingga kita dapat mengubahnya agar lebih efektif. Sebaliknya, kita 

memberikan umpan balik kepada orang lain apabila kita mengaungkapkan cara 

kita menanggapi perilakuknya. Sangat penting diperhatikan agar cara kita 

memberikan umpan balik jangan jangan sampai bersifat menyerang atau 

menyinggung perasaan si penerima , sebab hal itu akan rnembuatnya defensif 

atau menutup diri. Untuk memberikan umpan balik yang tidak bersifat 

mengancam, yakni : 

l . Sebaiknya umpan batik kita arahkan pada perilaku, bukan pada pribadi 

pelakunya. Kita menunjuk pada apa yang telah dilakukan seseorang 

bukan menilai pribadinya. 
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2. Sebaiknya umpan batik kita ungkapkan dalam bentuk deskripsi atau 

pelukisan , bukan datam bentuk penilaian. Kita menunjuk pada peristiwa 

yang nyata terjadi , bukan menitai baik-buruknya. 

3. Sebaiknya umpan balik kita pusatkan pada peritaku dalam situasi 

spesi fik te rtentu, bukan pada perilaku yang abstrak. Perbuatan orang 

senantiasa terkait pada saat dan tempat tertentu. Hanya umpan blik yang 

mengaitkan peri laku pada situasi spesifik tertentu dan diberikan segera 

ses udah perilaku yang dimaksud terjadi , akan meningkatkan pemahaman 

diri pelakuknya. 

4. Sebaiknya umpan balik kita berikan segera, tidak ditunda-tund. Semakin 

dnunda, sernakin kurang manfaatnya. 

5. Sebaiknya umpan ba lik kita sampaikan dalam bentuk upaya berbagai 

perasaan, bukan dalam bentuk nasihat atau petuah. 

6. Sebaiknya kita memaksakan umpan balik kepada orang lain. Umpan 

balik hams mengabdi pada kepentingan penerima, bukan kemauan si 

pemberi. 

7. Sebaiknya umpan batik jangan diberondongkan samapai nelebihi batas 

kemampuan penerima untuk mencamkannya. Lewan umpan balik kita 

bermaksud menolong si penerima, bukan memuaskan hasrat pribadi kita 

untuk memberi petuah orang lain. 

8. Sebaiknya umpan batik kita arahkan pada tindak-perbuatan yang dapat 

diubah oteh orang yang bersangkutan , bukan pada ciri-sifat yang apa 

boleh buat , harus diterimanya. 
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Akhirnya, harus disadari bahwa memberi dan menenma umpan 

balik menuntut keberanian, ketrampilan , pengertian, penghargaan baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain , serta rasa terlibat. Tujuan 

umpan balik adalah meningkatkan pemahaman diri orang lain serta perasaan 

bahwa dirinya dicintai , dihargai; bahwa dirinya mampu dan berharga. jika kiat­

kiat diatas telah dicapai , maka keefektifan hubungan antar pribadi dapat 

terjalin_ Yang dimaksud dengan keefektifan hubungan antar pribadi adalah 

taraf seberapa jauh akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita 

harapkan. 

Bila kita berinteraksi dengan orang lain, biasanya kita ingin 

menciptakan dampak tertentu, rn erangsang munculnya gagasan-gagasan 

te rtentu, rn enciptakan kesan-kesan te rtentu, atau menimbulkan reaksi-reaksi 

pe rasaan tertentu dalam diri orang lain tersebut. Kadang-kadang kita berhasil 

mencapai semuanya it, namun ada kalanya kita gagal. Artinya, kadang-kadang 

orang memberikan reaksi terhadap tingnkah laku dengan cara yang sangat 

berbeda dari yang kita harapkan. Keefektifan kita dalam hubungan antar 

pribadi ditentukan olh kemampuan kita untuk mengkomunikasikan secara jelas 

apa ang mgm kita sampaikan, menciptakan kesan yang kita inginkan, atau 

mempengaruhi orang lain sesua1 dengan kehendak kita . Kita dapat 

mningkatkan keefektifan kita dalam hubungan antar peribadi dengan cara 

be rlatih mengungkapkan maksud-keinginan kita, menerima umpan balik 

tentang tingkah laku kita , dan memodifikasikan tingkah laku kita sampai orang 

lain mempersepsikan sebagaimana kita maksudkan . Artinya, sampai akibat-
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akibat yang ditimbulkan oleh tingkah laku kita dalam diri orang lain itu seperti 

yang kita rnaksudkan. Umpan balik dari orang lain merupakan sarana pokok 

untuk meningkatkan keinsafan diri kita. Karena kemampuan kita untuk 

rnengungkapkan d1ri . ditentukan oleh se.1auh mana k1ta menginsafi diri kita , 

rnaka penting sekali untuk meminta umpan bal1k dari orang lain tentang diri 

kita. Dalarn berkomunikasi kepercayaan rnutlak diperlukan agar suatu relasi 

tumbuh dan berkembang. Kepercayaan meliputi unsur-unsur sebagai berikut : 

I. Kita b.: rada dalam situasi dirnana pil1han untuk mernpercayai orang lain 

dapa t menirnbtdkan akibat-akibat yang menguntungkan maupun 

merugika n bagi aneka kebutuhan dan tu_1 uan atau kepe ntinan kita . Jadi , 

rnempercayai rn engandung resiko . 

2. Aki bat -akibat yang menguntungkan a tau meru g1 kan tersebut tergantung 

pada perilaku orang lain. 

3. Pendentaan karena akibat yang merugikan akan lebih besar 

dibandingkan manfaat karena akibat yang rnenguntungkan. 

4. Kita punya cukup keyakinan bahwa orang lain akan bertingkah laku 

sedernikian rupa sehingga yang timbul adalah akibat-akibat yang 

menguntungkan . 

Untuk membangun seuah relasi , dua orang harus saling 

mempercayat. Hal mi dilakukan pada saat menentukan dirnana mereka harus 

ambil resik dengan cara saling mengungkapkan lebih banyak tentang pikiran. 

perasaan, dan reaksi mereka terhadap situasi yang tengah mereka hadapi, atau 

dengan cara saling menunjukkan penerimaan , dukungan, dan kerjasama. 
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Saling percaya dibangun lewat resiko dan peneguhan, serta dihancurkan lewat 

resiko dan penolakan . Kepercayaan tak mungkin timbul tanpa resiko , dan relasi 

tidak akan mengalami kemaj uan tan pa kepercayaan. 

Tiga macam tingkah laku yang dapat menurunkan kepercayaan dalarn sat u 

relasi , ya itu : 

l. Menunjukkan penolakan , mengolok-olok, atau melecehkan pembukaan 

diri orang lain. 

2. T idak membalas pembukaan diri orang lain. 

3. T idak mau mengun gkapkan pikiran, perasaan , dan reaksi kita kepada 

orang lain, kendati ia telah menunjukkan penerimaan , dukun gan, dan 

kerjasama 

T ingkat kepercayaan dalam suatu relasi akan berubah-ubah dan 

berbeda-beda sesuai kemampuan dan kerelaan rnasing-masing individu untuk 

mempercayai dan dapat dipecayai. Mempercayai artinya rela rnenghadapi 

resiko menenma akibat-akibat menguntungkan atau merugikan dengan 

menjadikan dirinya rentan dihadapan orang lain. Tepatnya, mempercaya i 

meliputi rnembuka diri dan rela menunjukkan penerimaan dan dukun gan 

kepada orang lain. Dapat dipercaya berarti berarti rela menanggapi orang lain 

yang ambil resiko dengan cara yang menunjukkan jarninan bahwa orang lain 

tersebut akan menerima akibat-akibat yang menguntungkan . Jadi , rneliputi 

. penerimaan atas kepercayaan yang ditunjukkan oleh orang lain kepada kita 

Jadi , menunjukkan penerimaan, dukungan dan kerjasama maupun membalas 

pembukaan dari diri orang lain secara tepat adalah aspek-aspek penting dari 
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sifat dapat dipercaya dalam relasi antar pribadi. Tentang penerimaan , ada dua 

hal yang perlu dicatat : 

I . Penerimaan terhadap orang lain biasanya merupakan hasil atau akibat 

dari , dan hanya bisa dirnulai den gan penerirnaan se ndi ri 

; Penerimaan (dari orang lain) merupakan kunci untuk menguran g1 

kecemasan dan rasa takut bahwa diri kita men.iadi re ntan terhadap 

se rangan dari orang lain. 

Untuk mengkomunikasikan penenmaan , dukuncran 
~ dan 

kerpsama, d ibutuhkan keterampilan untuk me ngun gkapka n kehangatan. 

pe mahaman, yang tepat , dan intensi-intensi ya ng bersif~t kooperatif Banvak 

bukti me nun_1ukkan bahwa kehangatan , pern aha man yang tepat, da n intensi -

intensi ya ng kooperatif meningkatkan kepecayaan dalam sebauh re lasi. 

Secara luas kornunikasi adalah setiap bentuk tin gkah laku 

seseo rang baik verbal maupun non-verbal yang ditanggapi oleh orang lain. 

Komunikasi rnencakup pengertian yang lebih luas dari sekedar wawancara . 

Set iap bentuk tingkah laku mengungkapkan pesan tertentu , sehi r. gga j uga 

rnerupakan sebentuk komunikasi. 

Secara sempit komunikasi diartikan sebagai pesa n yang 

dik irimkan seseorang kepada satu atau lebih penerima den gan maksud sadar 

untuk mempengaruhi tingkah laku sipenerima. Dal.am setiap be ntuk 

komunikas i setidaknya dua orang sating mengirimkan lambang-lambang yang 

memiliki makna tertentu. Lambang-lambang te rsebut dapat bersifat Verbal 

berupa kata-kata, atau bersifat non-verbal berupa ekspre si atau ungkapan 
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tertentu dan gerak tubuh . Komunikasi antara dua orang, memiliki tujuh unsur 

dasar \' a itu : 

I . Ma ksdu-maksud, gagasan -gagasan dan perasaan-perasaan yang ada 

da la rn diri pengirirn serta bentuk tingkah laku yang dipilihnya. Semua 

i tu me njadi awal bagi perbuatan komunikatifnya , yakni mengirimkan 

suat u pesan yang mengandung isi tertentu. 

Proses kodifikasi pesan oleh pengirim. Pengirim mei[~·-fif"~~. san , 
~1 ~ ~ 

gagasan, perasaan dan maksud-maksudnya ke dalam br :.uk:pesilTI -Jebih 

e fek tif yang dapat di kirimkan. \ . ~ '' · 
~ -.. ., 

3. Proses pengiritnan pesan kepada penerin1a. 

-L .A. danya sa iuran (chanel) atau media, melalui mana pesan dikirimkan . 

) Proses dekodi fikas i pesan o ieh pe nerima. Penerima menginterpretasikan 

ata u rnena fs irkan makna pesan. 

6. T anggapan bati n oleh penerima terhadap hasil interpretasinya tentang 

makna pesan yang ditangkap. 

7. Ke mun gkinan adanya hambatan (noise) tertentu. 

J ika dua orang bertemu rnaka akan terjadi komunikasi , namun 

ko munikas inya itu dapat berlangsung pada taraf kedalaman yang berbeda-

beda. Taraf keda laman komunikasi ini dapat diukur dari apa dan siapa yang 

dibicarakan pikiran, atau perasaan, obyek tertentu , orang lain, atau dirinya 

sendiri. Se makin orang mau saling membicarakan tentang perasaan yang ada di 

dalarn dirinya, semakin dalamlah taraf komunikasi yang terjadi. Sehingga 

komunikasi dibedakan dalam lirna taraf: 
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Taraf Pertama 

Taraf kedua 

hubungan puncak. Komunikasi pada taraf ini ditandai 

dengan kej uj uran, keterbukaan dan sal i ng percaya 

yang mutlak diantara kedua belah pihak. Tidak ada 

lagi ganjaran-ganjaran berupa rasa takut, rasa khawatir 

jangan-jangan kepercayaankita disia-siakan. Selain 

merasa bebas untuk mengungkapkan perasaan, 

biasanya kedua belah pihak juga memiliki perasaan 

yang sama tentang banyak ha! Dengan kata lain_ 

komunikasi tersebut telah berkembang begitu 

mendalam sehingga kedua belah pihak merasakan 

kesatuan perasaan timbal-balik yang hamptr sernpurna 

Misalnya hubungan suam1-1steri. 

Taraf hati atau perasaan ada yang mengatakan bahwa 

emos1 atau perasaan adalah unsur yang membedakan 

orang yang satu dari yang lain. Sama-sama sating 

mengungkapkan perasaan dalam berkomurnkasi , maka 

hubungan itu akan terasa unik, berkesan, dan 

memberikan manfaat bagi perkembangan pribadi 

mas mg-mas mg. Namun tnl semua menuntut 

keberanian, keberanian untuk bersikap ju_Jur, terbuka 

terhadap diri sendiri rnaupun tcrhadap lawan 

komunikasi. Berani menghadapi resiko bahwa 

kekurangan dan kelemahan kita diketahui oleh orang 
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Taraf ketiga 

Taraf keempat 

Taraf ke I ima 

lain. Namun hanya dengan cara itu kita berkembang 

dan sa l i ng mengembangkan. 

Menyatakan gagasan dan pendapat kita sudah mau 

sa ling membuka diri, saling rnengungkapkan diri . 

Namun pengungkapan diri tersebut masih terbatas 

pada taraf pikiran. Dalam pembicaraan, kita sudah 

mau sa ting mau mengungkapkan p~ndapat tetapi 

bcrusa ha keras untuk menghindarkan din 

rnc nunj uk kan kesan memiliki pendapat yang berbeda. 

Da lam berbicara, kita cenderung berusaha 

rncnycnangkan lawan bicara kita melulu Kita belum 

beran i sungguh-sungguh menampilkan diri kita yang 

sebenarnya, kendati pada taraf pikiran sekalipun. 

Yakni membicarakan orang lain, disini orang sudah 

mulai saling menanggapi, Namun masih pada taraf 

dangkal , khususnya masih belum mau berbicara 

te ntang diri masing-masing. Dalam pembicaraan, tidak 

sa ling mengemukakan pendapat, hanya saling bertukar 

inJormasi, singkat kata hanya ngerompi , omong 

kosong , belum saling membuka diri. 

Basa-basi. Ini merupakan taraf komunikasi yang 

paling dangkal biasanya terjadi antara dua orang yang 

be rtemu secara kebetulan. Sehingga pada taraf ini 
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Komunikasi 

tidak terjadi komunikasi dalam arti sebenarnya. Setiap 

pihak tidak membuka diri kepada dan bagi yang lain. 

disebut disebut efektif apabila penenma 

menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh 

pengirim. Kenyataannya, sering kita gaga! saling memahami. Sumber utama 

kesalah pahaman dalam komunikasi adalah cara penerima menangkap makna 

suatu pesan berbeda dari yang dimaksud oleh pengirim, karena pengirim gaga! 

mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat. Menszirirn pe san secara efektif 

yaitu : 

l. Kita harus mengusahakan agar pesan-pesan yang kita kirimkan mudah 

dipahami. 

2. Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas dimata penerirna. 

3. Kita harus berusaha mendapatkan umpan balik secara optimal tentang 

pengaruh pesan kiata itu dalam diri penerima. Dengan kata lain, kita harus 

memiliki kredibilitas dan trampil mengirimkan pesan. 

Salah satu cara terbaik untuk memastikan bahwa pesan yang kita 

kirimkan benar-benar telah diterima secara tepat sebagaimana kita maksudkan 

adalah dengan mendapatkan umpan balik tentang akibat atau pengaruh yang 

ditimbulkan oleh pesan tersebut dalam diri penerima. Umapan balik adalah 

proses yang memungkinkan seorang pengirim mengetahui bagaimana pesan 

yang dikirimkannya telah didekodifikasikan dan ditangkap oleh si penerima 

Tanggapan penerima terhadap pesan yang disampaikan oleh pengirim dapat 

rnenyebabkan pengirirn rnernodifikasikan atau mengubah bentuk pesannya, 
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supaya komunikasi menjadi lebih tepat. Apabila pengmm tidak dapat 

memperoleh informasi tentang bagaimana pesannya tel ah didekodi fikasikan 

oleh penerima , kesenjangan atau salah paham dalam komun ka~~1.-1m~mgkin 
.t.. _~..,,,. .... -- ~ 
1~·~ 
~--,,' l 

sekali terjadi tanpa pe rnah diketahui oleh kedua bela h pihak. a:~1g d1b~g(at'as: 
-..~ r • • -

•!• Komunikasi sa tu arah , ya itu situasi komuniksi diman~; oeng i r irrt~ -tidak \ . . . 
\ .· 

.... 
memiliki kesempatan untuk me ngetahui bagm mana penenma . telah 

dekodifikasikan pesannya. 

•:• Kumunikasi d ua arah, berlangsung apabila pe ngmm cukup leluasa 

me ndapatka n um pan balik tentang cara pen erirna mena ngkap pesan yang 

te lah dikir!mkannya . 

Kumuni kasi dua ara h yang terbuka semacam ini akan memudahkan 

te rjadinya sal in g pemaharnan da lam komunikas i, dan selanj utn ya sanga t 

menolong menge mbangkan suatu relasi yang memuaskan bagi kedua belah 

pihak serta ke rja sama yang efektif 

Menurut .Johnson ( dalam supratiknya, 1995 ) beberapa kesalahan urn um 

yang sering dllakukan dalam komunikasi antara lain : 

l. Sebagai pengirim pesan : 

a. cepat-cepat berbicara, tanpa menyusun pikiran kita terlebih dah ulu . 

b. menjejalkan te rl a lu banyak gagasan dalam pesan kita , apalagi kadang-

kadan g gagasan-gagasan itu sering ~ali tidak berhubungan . 

c. a tau seba l iknya , yait u merumuskan pe rnyataan-pernyataan terlalu pendek, 

sehingga tidak memuat cukup informasi dan pengulangan agar mudah 

dipah ami 
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d. mengabaikan jumlah informasi tentang pokok pesan yang sudah dimiliki 

oleh penerima. 

e. tidak menyesuaikan rumusan pesan kita dengan sudut pandangan 

pencnma. 

2. Sebagai Penerima 

a. tidak menaruh perhatian kepada pengirim 

b.sudah merumuskan jawaban sebelum mendengarkan semua yang hendak 

dikatakan oleh pengirim. 

c. cenderung mendengarkan detail-detail , seperti kata, intonasi dan 

sebagainya, bukan mendengarkan pesan secara keseluruhan. 

d . membenkan penilaian benar atau salah, sebelum memahami sepenuhnya 

pesan yang dikirimkan. 

Cara kita mendengarkan dan menanggapi lawan bicara sangatlah 

penting dalam komunikasi. Agar komunikasi kita menjadi lebih intim dan 

personal, kita perlu rnengkornunikasikan kepada lawan bicara bahwa kita telah 

mendengarkan dan memahaminya. Komunikasi disebut impersonal apabila 

penerima mengkomunikasikan kepada pengirim bahwa ia tidak mendengarkan 

dan tidak memahaminya. Hal ini jelas rnenghambat komunikasi. 

Hambatan lain untuk mernbangun komunikasi yang intim dan personal 

ada1ah kecenderungan kita untuk menilai, menghakimi, membenarkan atau 

sebaliknya menyalahkan pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh 

pengirim. Kecenderungan ini akan semakin meningkat dalam situasi-situasi 

dimana kita sating mengungkapkan emosi dan perasaan. Kita sering 
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meremehkan teman-teman yang mengungkapkan perasaan takut , misa lnya 

dengan menye but cengeng, kolokan dan sebagainya . 

Salah satu cara untuk menghindari kecenderungan te rsebut ada la h 

be lajar mernbiasa kan diri rnemberikan parafrase atau tanggapan per.uh 

pemahaman dalam mendengarkan. Cara rn1 tidak ha nya be rman faa t 

mengkomuni kas ikan kesediaan penenrna untuk memaharn1 pe ng1rim tanpa 

memberika n pe nilaian atas pernyataan-pernyataannya, tetapi j uga a kan sangat 

meno lon gnya mena ngkap gagasan dan perasaan vang diun gkapk a n da ri sudu t 

pa ndangan peng1rim . Se lain itu pemahaman empatik ini , ya1tu rn e nde nga rkan 

de nga n pe nuh pe rhat ian apa ya ng diungkapkan ora r.g la in sc rt a rn e rn a harn iny a 

da ri sudu t panda ngan o ran g itu, ternyata j uga sangat me no lo ng bagi oran g 

terse but 

Dalarn praktik konseling, pemaha man empatik ini terbukti merupakan 

cara yang efe kti f untuk menciptakan komunikasi yang intim antara konse lor 

dan konsel i, se hingga mampu menimbulkan perubahan.-perubahan penting yang 

bersifat pos iti f-konstrukti f dalam diri konseli. K iat sederha na untuk 

meningkatkan ke mampuan kita dalam memahami orang lain secara e mpatik 

adalah sebagai b erikut : " Sebelum memberikan tanggapan , lebih dahulu kita 

perlu memahami sudut pandanganlawan komunikasi kita. Han ya bila kita sudah 

sungguh-sungg uh m enangkap gagasan-gagasan dan pe rasaan-perasann ya , maka 

kita akan mampu me mberikan tanggapan dengan pemaham an atas masalah 

yang dikemuka kannya" . 
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Dalam berkomunikasi kita biasa memilih sebagian pesan yang 

terkandung dalarn pernyataan lawan komunikasi kita untuk kita tanggapi dan 

mengabaikan peasan-pesan atau bagian-bagian pesan lainnya. hampir semua 

bentuk kornunikas1 sesungguhnya memang kompleks atau rumit , sehingga 

sadar a tau tidak sada r ki ta cenderung me mi I ih apa a tau warna apa yang kita 

persepsikan dan kita tanggapi . Inilah yang dimaksud persepsi yang selektif 

dalam me ndenga rkan dan menanggapi. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

se leksi kita dalam me nanggapi suatu komunikasi adalah harapan-harapan, 

ke butuh:rn- ke butuha n, dambaan-dambaan ,keingi nan-kei ngi nan , pendapat, sikap 

dan keya kinan kita 

Aga r mam pu me njadi pe ndengar yan g baik , yakni mendengarkan dan 

menanggap 1 lawan ko munikas i secara tepat, kita perlu menyadari kemungkinan 

terjadinya selektivitas ini serta bersedia mengubah persepsi kita bila temyata 

cara kita menanggapi pesan dari seseorang memang meleset. Sebaiknya pesan 

yang kita terima dari orang lain selalu kita perlakukan masih bersifat tentatif 

atau sementara, sampai mendapatkan konfirrnasi atau benarkan oleh lawan 

bicara kita . Dengan kata lain, pentinglah memastikan makna setiap pesan yang 

kita terima sebelum menanggapinya. 

Setiap orang memil iki sudut pandang yang berbeda satu sama lain. 

Salah paham dalam kornunikasi mudah dan sering terjadi sebab kita 

beranggapan bahwa se mua orang rnelihat objek atau kejadian dari sudut 

pandang yang sama. Slah paham itu menjadi semakin mudah sering terjadi 

karena faktor-faktor • 
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I_ Sudut pandang kita sendiri dapat berubah akibat perubahan waktu , sikap 

kita ini tentang pembatasan kelahiran kemungkinan berbeda sekali dengan 

saat gerakan tersebut mulai dikenalkan di negara kita_ 

2_ Pesan yang dapat memiliki lebih dari satu makna Ajakan untuk 

menciptakan sikap kekeluargaan, misalnya dapat berarti bahwa seperti 

dalam keluarga. 

Kemampuan memahami sudut pandang orang lain me mang sangat 

pen ting agar kita dapat berkomunikasi dengan cara efekti f Agar dapat 

menyampaikan pesan-pesan secara efektif, kita perlu me mperha tikan sudut 

pandang la wan komunikas i kita. Secara lebih spes ifi k, seb el um me ngutamakan 

sesuatu kita harus memperhatikan : 

l. Sudut pandar..g lawan kornunikasi kita 

2 Apa yang te lah diketahui oleh lawan kornun ikasi kita te nta ng ha! yang akan 

kita ungkapkan itu. 

3_ Informasi lebih lanj ut mana yang dibutuhkan dan diing inkan oleh lawan 

komunikasi kita tentang hal yang kita utarakan tersebut 

Begitu pula agar mampu menerima pesa n secara tepat ki ta pe rlu 

mengetahui sudut pandang pengirim. Maka, sebelu1T1 menetapkan makna sua tu 

pesan sebagai penerim a kita harus memperhatikan : 

a. sudut pandang si pengirirn 

b. Makna pesan tersebut menurut sudut pandang si pengirim 

Dalam berkomunikasi kita membiasakan diri mencoba berdiri 

beralaskan sepatu lawan komunikasi kita , mengenakan kacamatanya_ De ngan 
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demikian komunikasi kita dengan orang lainpun akan menjadi lancar dan 

efektif. Salah satu segi paling membahag iaka n dalam berkomunikasi dengan 

orang lain adalah kesempatan untuk saling berbagi perasaan. Mengalami suatu 

perasaan dan rnengungkapkannya kepada orang lain bukan saja merupakan 

sumber kebahagiaan , melainkan juga me rupakan sa lah satu kebutuhan demi 

kesehatan psikolog is kita. Dengan mengalam1 dan sa ling berbagi perasaan , kita 

rnenciptakan dan mempertahankan persahabatan ya ng intim dengan sesama. 

Perasaan adalah reaks i inte rnal kita terhadap aneka pe ngalaman kita. Persaan 

ini seri ng diserta i perubahan-pe rubahan fisiolo gis te rte ntu, seperti denvut 

jantung yang rn eningkat. da n juga rnernil1ki tanda-tanda luar, sepert1 

rne nitikkan air mata kare na haru bahagia Perasaan se lalu merupakan 

pe ngalarnan interna l,dan kita mengg unakan bent uk-bent uk tingkah laku terbuk a 

tertentu untuk mengkomunikasikannya kepada orang lain. Misalnya, kita 

bersorak untuk mengungkapkan perasaan ge mbira. Namun tidak jarang kita 

mengalami kesulitan untuk mengungkapkan perasaan-perasaan. Sebaliknya 

senng kita j uga men galarni kesulitan mengendalikan pengungkapan perasaan 

kita . 

Salah satu faktor ya ng sering menjadi pengharnbat dalam membangun 

hubungan antar pribadi yang intim adalah kesulitan mengkomunikasikan 

persaan. Kita selalu mengalami perasaan tertentu terhadap lawan komunikasi 

kita maupun terhadap penga laman bersama yang kita hayati dalam komunikasi , 

narnun sering kita tidak rnampu mengkomunikasikan perasaan kita itu secara 

efektif. Ane ka rnasalah dalam komunika si muncul terutama bukan karena 
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masalah perasaan ya ng kita alami itu sendiri , melainkan karena kita gaga! 

mengkomunikasikannya secara eketif. Perasaan-perasaan itu justeru kita 

sangkal, kita alihkan, kita sembunyikan, atau kita represikan . Beberapa akibat 

ya ng mun gk in timbul bila perasaan tidak disadari , tidak kita terima atau tidak 

kita ungkapkan secara konstr~ktif: 

I. Menyangkal dan me nekan perasaan dapat menciptakan aneka masalah dalam 

hubungan dengan antar peribadi. 

2. Me nyangkal dan menekan perasaan dapat menyulitkan kita dalarn 

memahami dan mengatasi aneka masalah yang terlanjur timbul dalam 

hubungan antar peribadi. 

3 . Menyangkal pe rasaan dapat meningkatkan kecenderungan kita untuk 

melakukan persepsi secara selektif. 

4. Menekan perasaan dapat menimbulkan distorsi atau peny1mpangan dalam 

penilaian kita. 

5. Dal am mengungkapkan perasaan yang tidak lugas-efekti f sen ng j usteru 

tersirat tuntutan-tuntutan tertentu. Misalnya seorang ibu yang bersikap "ove r 

protective" karena terlampau menyayangi anaknya. 

Dipihak lain , harus kita akui bahwa demi alasan tertentu, misalnya 

sopan santun, masyarakat sering menuntut kita untuk menyangkal atau 

menekan perasaan-perasaan kita. Hal m1 teristimewa berlaku dalam 

kebudayaan timur pada umumnya dan kebudayaan lndonesia - Jawa 

khususnya. Penerimaan sosial ini sering harus kita bayar cukup mahal dengan 

mengorbankan lcehidupan perasaan kita yang sehat-wajar. Dal am kenyataan, 
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mendengarkan dan menanggapi pesan orang lain juga menjadi tidak mudah 

sebab dengan atau tanpa kita sadari selalu akan muncul intensi-intensi atau 

sikap-sikap tertentu selama kita menJalankan tugas tersebut. Diantara intensi­

intensi itu ada yang berakibat merug1kan atau menghambat proses komunikasi 

maupun proses konseling. Ada itma macam intensi penting yang sering 

mempengaruhi tanggapan kita terhadap orang lain, yakni : 

l. Menasehati dan memberikan penilaian. 

Nasehat dan penilaian mengkomuni~a s ikan secara evaluatif, korektif, 

sugestif atau moralistik. Secara impli sit penerima pesan ingin menyatakan apa 

yang seharusnya atau sebaikm a dilakukan oleh pengirim pesa n untuk 

memecahkan masalahnya. Nasihat mernang dapat menol ong pihak yang 

dinasehatinya, bila dibe rikan pada saat yang tepat dan relevan . Namun nase hat 

dan penilaian pada umumnya j usteru menghalangi kita untuk menolong orang 

lain dan membangun persahabatan intim dengannya. Tanggapan yang berisi 

nasihat-penilaian semacam ini secara ringkas kita sebut tanggapan evaluatif. 

2. Menganalisis dan Menafsirkan. 

Dengan menganalisis dan menafsirkan masalah yang dikemukakan oleh 

pengirirn pesan, penerima pesan bermaksud memberitahu sipengirim tentang 

bentuk kesulitan dan perasaannya terhadap situasi yang sedang dihadapinya, 

atau mengajarkan tentang pengetahuan psikologis tertentu, kepadanya. Secara 

implisit, penerima pesan ingin menyampaikan bagaimana seharusnya pesan 

oleh sipengirim memandang persoalannya 

30 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Pada umumnya kita tidak senang pada orang lain yang merasa lebih tahu 

tentang keadaan diri kita, melebihi diri kita sendiri. Kita lebih senang bila 

orang lain cukup menolong agar kita mampu herpikir sendiri tentang kesulitan 

kita dan ca:a untuk mengatasinya. Tanggapan yang berisi analisis dan 

penafsiran ini secara ringkas kita sebut Tanggapan Interpretatif. 

3. Meneg uhkan dan Memberikan dukungan 

Lewat tanggapan yang bersifat memberikan dukungan , penenma pesan 

ing1n menunjukkan sirnpati , meneguhkan kembali atau rn eno!ong meringankan 

beban pengi rim pesan Dalam hal ini. peneguhan dan bimbingan berubah 

me njadi cara la in untuk mengatakan "Mestinya anda tidak pe rlu merasa begini 

a tau hegitu" . Tanggapan yang be risi peneguha n-b im bi ngan ini secara ringkas 

dtsebut tan gga pan suportif 

4. Menanyai dan Menyelidiki 

Menyelidiki dengan cara memberondong pertanyaan menimbulkan 

kesan bahwa penerima pesan ingin tahu lebih banyak, ingin menggmng 

pembica raa n ke arah tertentu atau ingin mengarahkan pengmm pesan pada 

kesimpulan te rtentu yang dipikirkan oleh penerima pesan 

5. Memparafrasekan dan Memahami. 

Tanggapan penuh pemahaman yang bersifat merefleksikan apa yang 

diungkapkan oleh pengirim pesan menunjukkan bahwa kita mempunyai intensi 

untuk memahami pikiran dan perasaannya. Tanggapan ini disebut memahami , 

ini tepat kita gunakan untuk situasi -situasi : 
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a. kita belum yakin bahwa kita telah memahami pikiran dan perasaan pengirim 

pesan. 

b . kita ingin meyakinkannya bahwa kita telah mendengar apa yang baru 

diungkapkannya. 

c. kita meyakinkannya bahwa kita sungguh-sungguh berusaha memaham i 

pikiran-pikiran dan perasaan-perasaannya. 

Dipihak lain, tanggapan yang bersifat rnemahami terbukti paling mampu 

mengkornunikasikan kepada pengirim pesan bahwa penerima pesan menaruh 

perhatian kepada pengirim pesan sebagai peribadi secara tepat memaham i 

dirinya maupun pesan yang di sa mpaikannya. 

II. Pendekatan Psikologi Pada Komunikasi. 

Fisher menyebut empat ciri pendekatan psikologis pada komunikasi 

antara lain : 

1. Penerimaan stimuli secara indrawi (sensory reception of stimuli) 

2. Proses yang mengantarai stimuli dan respons (internal mediation of stimuli ). 

3 . Prediksi respons (predictions of response) 

4 . Peneguhan respons (Reinforcement of response) 

Psikplogi melihat komunikasi dimulai dengan dikenainya masukan 

kepada organ-organ penginderaan kita yang berupa data stimuli berbentu k 

orang, pesan, suara, warna dan segala sesuatu yang mempengaruhi individu. 

Psikologi komunikasi juga melihat bagaimana respon yang terjadi pada 

masa lalu dapat meramalkan respon yang akan datang. Untuk itu dipe riukan 
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pengetahuan tentang sejarah respons sebelum meramal respons individu masa 

ini. Pada saat ini tirnbul perhatian pada gudang rnernori (memory storage) dan 

set (penghubung rnasa lalu dan masa sekarang). Salah satu unsur sejarah respon 

ialah peneguhan. Peneguhan adalah respon lingkungan (orang lain pada respon 

organisme yang asli ) atau disebut juga feedback (umpan balik). Walaupun 

tampak kental warna behaviorisrne pada uraian diatas , namun telah 

menunjukkan keunikan pendekatan psikologi , disarnping secara tidak langsung 

men_ie laskan ca kupan psikologi. 

Kom un 1kasi adal ah pe ri stiwa sosial , peri stiwa yang terjadi ketika 

rnan us ia beri nte ra ksi dengan rn anusia la tn . Mencoba menganalisa peristiwa 

sos tal secara psikologis me mbawa kita pada psiko logi sosi a!. J ika ditanyakan 

le ta k psikolog1 komuni kasi , cenderun g meletakkannya sebagai bagian dari 

psikologi sosial. Oe\leh sebab itu pendekatan psikologi sosial adalah juga 

pendekatan psikologi komunikasi. 

Psikologi komunikasi j uga melakukan pendekatan yang berbeda jika 

d1bandingkan dengan cabang ilmu psikogi lainnya. 

Pertama, psikologi komunikasi akan menyngkirkan sikap memihak dan 

penil aian secara nonnatif (mana yang benar, mana yang salah). Psikologi 

komunikasi akan mencari prinsip-prinsip umum yang menjelaskan pendekatan 

diatas bila terjadi keadaan tertentu. Maka akan timbul perilaku tertentu , 

diwarnai dengan menunjukkan hubungan sebab dan akibat yakni suatu 

hipotes1s dan teori. 
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Kedua, ketika merumuskan prinsip-prinsip umum, psikologi komunikasi harus 

menguraikan prinsip-prinsip umum. Psikologi komunikasi harus menguraikan 

kejadian menjadi satu-satuan kecil untuk dianalisa. Memilih segmen-segmen 

tertentu yang tidak menceritakan seluruhnya . Tetapi dengan cara ini , teori 

dapat diuji pada situasi yang lain. Dampak sikap superior dapat diulangi dalam 

satu eksprirnen . 

Ketiga, Psikologi komunikasi berusaha untuk mernahami peristiwa komunikas i 

Psikolo gi komuni kas i dal am rnengkomunikasikan pe nerimaa n terhada p oran g 

la in merupakan sesuatu yang vital untuk membangun dan mel es ta rikan 

hubun gan peribadi yang erat. Saling mengkomunikas ikan pe n e rim~an akan 

me lahirkan perasaan a rn a n secara ps ikologis (psyc ho logica l safety) , yaitu 

rneyakinkan bahwa apa pun yang kita ke rj akan atau kita un gkapka n tentang di ri 

kita, maka orang lain dengan stapa kita menjalin hubungan akan 

menanggapinya dengan cara yang non evaluatif dan penuh penerimaan. 

Untuk membangun hubungan yang erat dan memuaskan, maka orang lain harus 

merasa bahwa kita menerima mereka dengan syarat dan tanpa penil aian . 

Ada dua kete rampilan yan g diperlukan untuk me ngkomunikas ika n pene ri maan 

terhadap orang lain : 

a. Me mparaf rasekan a tau mendengarkan dengan penuh pemahaman. 

Artinya, memahami aneka pikiran, perasaan dan reaksi orang la in dari 

sudut pandan gan orang yang bersangkutan; Menunjukkan bahwa secara tulus 

kita berusaha memahaminya tan pa memberikan penilaian ; memunj ukkan 

bahwa kita me naruh minat, mempedulikannya dan menerimanya 
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b. Menunjukkan kehangatan dan rasa suka atau senang 

Kehangatan dalam hubungan dengan orang lain sarnpai taraf tertentu 

mutlak diperlukan bagi perturnbuhan psikologis kita Selain itu tanpa 

rnenunjukkan penghargaan yang positif, mustahil kita menunjukkan 

peneri maan terhadap orang lain. 

III. Pengertian Relasi Interpersonal 

Hubungan interpersonal adalah keseluruh a n cakupan t ingkah laku 

manusia antara individu yang ben nterakst dirn a na me reka te rka it dalam 

hubungan komunikasi , beker_J a sama, memecahka n masa lah . rn en dorong dan 

be rkembang dalam hubun gan yang demi kian masing-masrn g ind tv idu 

mempengaruhi dan rn enuba h tingakah lau oran g la in sebagai pemuasan 

kebutuhannya sendiri. Ada dua tipe kontak atau hubungan dalarn re lasi sosial : 

pertama, ikatan yang ekspresif ditandai oleh adanya penawaran kebutuhan akan 

perasaan aman, dicintai , diterima, keakraban dan perasaan dihargai. 

Bentuk relasi yang demikian disebut j uga denga re las i utama 

(primary relationship). Bt asanya hubun gan ini d iju rn pai da larn 

interaksi keluarga, teman dan yang kita cintai. 

kedua, ikatan instrumen terjadi dalam sekelompok oran g yang memiliki 

tuj uan yang sama. Han ya dengan adanya kerja sama, minat yang 

sama, dapat tercapai tujuan bersama. Bentuk re lasi seperti ini 

dijumpai pada kelompo yang lebih besar, memiliki jaringan 
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kerj asama dan i nstans i-i nstansi dan disebut j uga relasi sekunder a tau 

secondary relation ship. 

Jika ses uatu pertukaran memuaskan akan diteruskan dan mungkin 

ditingkatkan interaksinya dengan yang lain . Sehaliknya, jika pertukaran tidak 

memuaskan in divid u tersebut mencoba mengubah atau mengakhiri 

hubungannya dengan orang lain Dengan demikian tingkah laku adalah suatu 

fu ngs i da ri konsekuens i nya se !l.di ri Dalam Relasi Interperso nal terjadi 

i nteraksi yang bersi fat to tal, artinya kita berintera ksi secara emosional , 

intele ktual , kul tural da lam segena p jalinan nilai-nilai yang terkandun g di 

da latnn\·a (Dia. 1993) .Tadi lnterpe rsona l ttdak terha mbat dal am interaksi 

sosial nva. Relasi lnte rpersonal nya tidak bersifat statis melainkan bersifat 

d in am is. ol eh karenan ya dibutuhkan kontrol untuk meneguhkannya. Kontrol 

yang di maks udkan ada lah adanya kekonsi stenan, ketegasan dan keterbukaan 

diantara orang-orang yang mengadakan hubungan (Rahmat, 1992) . 

Ketlka kita membina hubungan yang baik dengan orang lain, ada dua 

hal yan g terjadi : 

l . Kita rnengekstensikan diri k ita kepada orang tersebut. 

Kita rnenjangkau dia bagaikan karet gelang mengernbang mendekati dia 

a rtinya kita mencocokkan diri dengannya dan dia mencocokkan dirinya dengan 

kita . 

2. Kita membina hubungan dengan orang lain sesungguhnya kita mem.buka 

diri terhadap re.nko. 
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IV. Teori-Teo1·i Tentang Relasi Interpersonal 

Ada sejumlah model untuk menganalisa hubungan interpersonal. 

Coleman dan Hammen (dalam Rahmat, 1992), mengemukakan empat macam 

model hubungan interpersonal, yaitu : 

I. Model Pertukaran Sosial 

Model ini memandang hubungan interpersonal sebaga i suatu transaksi 

dagang. Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu 

yang mem e nuhi kebutuhan nya . Asumsi dasar yan g men dasari pandangan i ni 

adalah hubungan sosial teta p berlangsung hanya se lam a hubungan tersebut 

cukup rnemuaskan di t i njau da1i segi ganjaran dan bi a ya. Ganja ran adalah set iap 

akibat dinilai po sit if ya ng d iperoleh seseorang dar i suatu hub ungan . Sedangkan 

biaya adalah aklbat yang di nilai negatif yang terjadi da la m suatu hubungan, 

dan sebagai konsekuensi dari hubungan tersebut dihasilkan laba yaitu ganjaran 

dikurangi dengan biaya. Apabila didalam suatu bubungan tidak memperoleh 

laba, maka hubungan tersebut akan terhenti dan mencari hubungan lain yang 

mendatangkan laba. 

2. Jv!ode l Peranan 

Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai panggung 

sandiwara. Setiap orang memainkan peranannya de ngan '·Naskah " yang telah 

dibuat oleh masyarakat. Hubungan interpersonal be rkemba ng baik bila setiap 

individu bertindak sesuai dengan ekspresi peranan , tuntutan peranan , memiliki 

keterampilan peranan, dan terhindar dari konflik peranan dan kerancuan 

peranan. 
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3. Model Permainan 

Model ini mem andang orang-orang berhubungan dalam bermacam­

macam perma in an Mendasari perrnainan ini adalah tiga bagian kepribadian 

manusia yaitu ora ng tua , orang dewasa dan anak. Dalam hubungan 

interpe rson a l akan d1ta mpilkan salah satu bagian kepribadian. Hubungan 

interpersona l akan be rlan gs ung baik apabila transaksi terns bersifat 

kompl em e nte r 

-/.. /vfoclel !nteruks ional. 

Model i ru mema nda ng hubungan interperso nal sebaga i suatu sistem. 

Set!ap Sis tetTl me n1i lik 1 sifat-sifat struktural , integratif dan m edan . Semua 

s istem te rdiri dar i suhsistem-subsiste m yang sating terga ntung dan bertindak 

bersam a sebagai satu kesat uan J ad i setiap hubun ga n in terpersona l harus dilihat 

dari tujuan bersama, metode komunikasi, ekspektansi dan pelaksanaan peranan 

serta permai nan yang ddak uka n. Dengan singkat model interaksional mencoba 

me nggabungkan model pe rtukaran sosial , model pe ranan dan model 

permama n. 

V. Faktor-Fakto r yang Mendukung Relasi Interpersonal 

Suatu ke butuhan inte rpersonal hanya terpe nuhi dengan pencapaian 

hubun gan yang rn em uaskan dengan orang lain . Menurut Shutz ( dalam Siahaan, 

1994 ), ada ti ga keb utu ha n in te rpersonal yaitu : 

l. Inklus i 

2. Kontrol 
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3. Cinta kasih 

Yang menyebabkan seseorang membangun dan memelihara hubungan 

dengan orang lain. Hubungan interpersonal disebut mernuaskan apabila sifat 

hubungan yang terjadi baik yang diinginkan rnaupun yang diungkapkan 

seimbana .~~.- .·~-S" .. 
~ 'f ~.~- -- .• ... ,; .. ~ 

!."'/ . /\.\ 
1~11,J I J , '\'-.;;• ·, 

Sementara itu Rahmat ( 1992) mengemukakan ada {~~~-,fa~t?~ y-~~g)~pat 

mendukung hubungan int~rpersonal yang efekti f ya itu : \?\·~t(,::::;(:,."t? /~ .. 
~\ -~ '·: .·' _..,...., ~ :~·· ~ ,-\. 

a. K epercayaan (trus() ... J~.:: ,· < · 

Kepercayaa n merupakan faktor ya ng pa li ng pe nting. Bila saya percaya 

ke pada anda , bila pe ri laku anda dapat saya duga , bi la say a yakin tidak akan 

menghianati atau merugikan saya, maka saya aka n lebi h banyak membuka diri 

say a kepada anda . men urut Giffin (da la m Rahma t, 199 2), kepercayaa n 

didefi nis ikan sebaga i mengandalkan perilaku o r'.1. ng untuk mencapai tujuan 

yang dikehendaki yang pencapaiannya tidak past i dan dalam situasi yang 

penuh resiko. Kepercayaan dapat me mbuka me mbuka saluran komunikasi, 

m empe rjelas pengiriman dan penerimaan informas i, se rta memperluas peluang 

komunikas i untuk me ncapai maksud komunikan. Keakraban hanya terjadi 

apabil a orang-orang yang berhubungan be rsedia untuk mengungkapkan 

perasaan dan pikirannya. Ada tiga faktor utama yang dapat menumbuhkan 

kepercayaan yaitu: 

l. Pene rimaan, artinya kernampuan berhubungan dengan orang lain tanpa 

menilai dan tanpa berusaha untuk mengendalikan . 
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2. Empati , artinya memahami orang lain tanpa mempunya1 arti 

emosional atau seseorang masuk kedalam diri orang lain dan 

berusaha menjadi orang lain , agar bisa merasakan dan 

menghayati orang lain. 

3, Kejujuran, artinya kita harus jujur mengungkapkan diri kita kepada 

orang lain, kita menaruh kepercayaan ke pada orang yang 

terhuka, kej uj uran menyebabka n perllaku kita dapat diduga 

( predic ta bl e ). se hingga mendorong orang lain untuk percaya 

ke pada kita 

b. 5,'uporti fr ras aru u dukungan 

Me rw ru t Ka rtono ( 199.3 ), kata dukungan berarti me mberikan dorongan 

atau pen gobaran semangat dan nasehat kepada orang lain. Suportifitas adalah 

sikap yang me ng urangi sikap defensif dalam kom unikasi. Orang bersikap 

defens if apabila ia tidak menerima, tidak j uj ur, dan tidak em patis . Sikap 

defensif me nye babkan komunikasi interperson al akan gagal, karena orang 

defensif akan lebih banyak melindungi diri dari a ncaman yang ditanggapinya 

dalam situas i kom unikasi daripada memahami pesan orang lain. Komunikasi 

defen sif dapat terjadi karena faktor-faktor personal seperti ketakutan , 

kecemasan, harga diri yang rendah, pengalaman defensif, atau karena fakto r-. 
faktor s ituas ional. seperti perilaku komunikasi orang lain . 

Me nurut Gi bb ( dalam Rahmat, 1992), ada enam perilaku yang dapat 

menimhul kan perilaku soportif yaitu: 
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• 
1. Deskripsi 

Artinya dalam berhubungan tidak membuat penilaian dan mempersoalkan 

motif orang lain , walaupun kita dapat melakukan evaluasi pada gagasan , jadi 

bukan evaluasi pada orangnya. 

2. Orientasi 

Terhadap masalah artinya, kita mengkomunikasikan keingi nan untuk 

bekerpsama mencari pernecahan masalah. Jadi kita mengajak orang Iain 

bersam a-sa ma untuk menetapkan tujuan dan memutuskan bagaimana 

memcaparnya. 

3. Spontanitas 

Arti nya, j ujur dan tidak mengeliminas i motif yang terpendam 

4 Empat i 

Artinya memperlakukan orang lain sebagai pe rson. Jadi seseorang yang 

memiliki perasaan, pikiran dan keinginan-ke inginan tersendiri. 

5. Persamaan 

Artinya memperlakukan orang la in secara horizontal dan demokratis , jadi 

tidak me nekankan pada aspek perbedaan. Dengan persamaan, kit a 

mengkombinasikan rasa hormat pada perbedaan dan keyakinan. 

6. Provisional 

Artinya kesediaan untuk meninjau kemba!i pendapat; untuk mengaku t 

bahwa pendapat rnanusia adalah tempat ke salahan, karena itu wajar kalau 

satu saat pendapat dan keyakinan berubah. 
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c. Keterbukaan (Open - mindedness) 

Keterbukaan sangat besar pengaruhnya dalam rnenurnbuhkan 

komunikasi interpersonal yang efektif Keterbukaan berarti informasi terbuka 

untuk segala penafsiran, sehingga dibutuhkan dialog antara komunikan dan 

komunik ato r untuk membicarakan isi informasi Menurut Brooks dan Emmert 

(da lam Ra hrn a t, 1992 ), ada enam karakteri stik yang menggambarkan s1kap 

orang te rbuka, yak ni : 

l . Men ila i pera n secara objektif, den gan menggunakan data dan ke mampuan 

logika 

2. Membedaka n de ngan mudah, melihat nuansa 

_1 Derorientasi pada isi 

4. Men ca:·i info rmas i dari berbaga i sumber 

5. Lebi n bersifat pro visional dan bersedia mengubah ke percayaannya. 

6. Men.ca ri penge rtian peran yang tidak sesuai dengan rangkaian kepercayaan. 

VI. Fakto r-Fa ktor yang Menghambat Relasi Interpersonal 

Me nurut Rahmat ( l 992 ), hubungan interpersona l terbentuk dalarn dua 

tahap , va1w tahap kontak dan tahap peneguhan Namun ternyata ti dak 

selaman ya hubungan itu berlanjut pada tahap peneguhan. 

Hubungan interpersonal dapat diput uskan atau dih ambat a~abila : 

a. Adanya ko mpeti si 

Te rjadi nya kompetisi diantara orang-orang yang saling berhubungan , salah 

satu pihak berusaha memperoleh sesuatu dengan me ngorbankan orang la in , 
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misa lnya menunjukkan kelebihan dalarn bidang tertentu dengan 

merendahkan orang lain . 

b Dom inasi 

Artinya sala h satu pihak berusaha mcnge ndalikan pihak yang lain, 

se hingga rn erasa hak-haknya dilanggar 

c. Kegaga lan 

Arti nya , mas ing-masing berusaha mengalahkan pihak yang lain apabila 

tuiuan t1 dak te rcapai. 

d. Provokasi 

Art inva _ sa lah satu oihak terus-m enerus berbuat ses uatu vanrr ta ketahui 
- , l _, ..__; 

r.iem in ggung perasaan orang la in. 

e. Perbedaan Ni lai 

Art inva kedua belah pihak tidak sepakat tentang nilai-nilai yang mereka 

anut. 
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